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ABSTRAK 

Latar Belakang : Pembedahan adalah tindakan invasif melalui sayatan untuk 
membuka bagian tubuh dan diakhiri dengan penutupan dan penjahitan luka. Setiap 
tindakan pembedahan pasti diperlukan anestesi, spinal anestesi dilakukan dengan 
cara memasukkan obat anestesi lokal ke ruang subarachnoid. Penata anestesi 
merupakan salah satu tenaga kesahatan dalam pelayanan anestesi, penata anestesi 
yang mempunyai kepedulian dalam bentuk sikap caring. Perilaku caring mampu 
meningkatkan kepuasan pasien. 
Tujuan : Mengetahui hubungan perilaku caring penata anestesi terhadap tingkat 
kepuasan pasien dengan spinal anestesi di RS PKU Muhammadiyah Gamping.  
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif observasional analitik 
korelasi dengan desain cross sectional. Sampel berjumlah 37 responden, 
menggunakan metode purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan 
lembar kuesioner perilaku caring penata anestesi dan kuesioner kepuasan pasien.  
Hasil : Sebanyak 33 responden (98,2%) mengatakan penata anestesi sudah 
berperilaku caring baik, dan sebanyak 35 responden (94,6%) memiliki tingkat 
kepuasan yaitu sangat puas. Hasil uji statistik menggunakan uji korelasi spearman 
rank didapatkan adanya hubungan antara perilaku caring penata anestesi terhadap 
kepuasan pasien dengan nilai p-value 0.000 yaitu <0.05. 
Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan, kuat, serta positif antara perilaku 
caring penata anestesi terhadap tingkat kepuasan pasien dengan spinal anestesi di 
RS PKU Muhammadiyah Gamping. 
Saran : Untuk membuat standar operasional prosedur terkait perilaku caring penata 
anestesi dan untuk mengeluarkan berupa kebijakan penerapan perilaku caring agar 
supaya dapat menunjang tingkat kepuasan pasien. 
 
Kata kunci : Penata Anestesi, Perilaku Caring, Kepuasan Pasien, Spinal Anestesi 
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ABSTRACT 

Background : Surgery is an invasive procedure through an incision to open 
a part of the body and ends with closing and suturing the wound. Any 
surgery requires anesthesia; spinal anesthesia is performed by inserting local 
anesthetic drugs into the subarachnoid space. Anesthesiologist is one of the 
health workers in anesthesia services; anesthesiologist who has concern in 
the form of a caring attitude. Caring behavior can increase patient 
satisfaction. 
Objective: The study aimed to determine the relationship between the caring 
behavior of anesthesiologists and the level of satisfaction in patient with 
spinal anesthesia at PKU Muhammadiyah Gamping Hospital. 
Research Method: This type of research is quantitative observational 
analytic correlation with cross sectional design. The sample is 37 
respondents, using purposive sampling method. The research instrument 
used anesthesiologist caring behavior questionnaire sheets and patient 
satisfaction questionnaires. 
Results: 33 respondents (98.2%) said that the anesthetsiologist had good 
caring behavior, and 35 respondents (94.6%) had a level of satisfaction that 
was very satisfied. The results of statistical tests using the Spearman rank 
correlation test found that there was a relationship between the caring 
behavior of anesthesiologists and patient satisfaction with a p-value of 0.000, 
which is <0.05. 
Conclusion: There is a significant, strong, and positive relationship between 
the caring behavior of anesthesiologists and the level of patient satisfaction 
with spinal anesthesia at PKU Muhammadiyah Gamping Hospital. 
Suggestion: It is expected that hospitals make a standard operating 
procedure related to the caring behavior of anesthesiologists and to issue a 
policy for implementing caring behavior so that it can support the level of 
patient satisfaction. 
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LATAR BELAKANG  

Pembedahan adalah tindakan 

pengobatan invasif melalui sayatan 

untuk membuka atau menampilkan 

bagian tubuh yang akan ditangani dan 

diakhiri dengan penutupan dan 

penjahitan luka (Palla et al., 2018). 

Tahap-tahap yang dilakukan sebelum 

pembedahan adalah persiapan fisik, 

persiapan mental, latihan sebelum 

operasi (preoperatif exercise), 

informed consent, dan pemberian 

obat-obatan pre-medikasi 

(Kurniawan et al., 2018). 

Setiap tindakan pembedahan, pasti 

diperlukan anestesi. Anestesi 

merupakan upaya menghilangkan 

rasa nyeri atau sakit (Lewar, 2017). 

Anestesi dibagi menjadi dua, anestesi 

umum dan anestesi regional. Anestesi 

regional merupakan hilangnya 

sensasi rasa sakit dengan cara injeksi 

obat anestesi (Alfat, 2017). Salah satu 

teknik anestesi regional adalah spinal 

anestesi, yang digunakan secara luas 

pada bagian ekstermitas bawah 

(Kusumawati, 2019). Pasien dengan 

spinal anestesi akan tetap sadar saat 

operasi sehingga tetap dapat bertemu 

dengan para tenaga kesehatan 

(Affandi et al., 2017). 

Pelayanan kesehatan merupakan 

upaya yang diselenggarakan sendiri 

ataupun secara bersama-sama dalam 

suatu organisasi untuk memelihara 

dan meningkatkan kesehatan 

perseorangan, keluarga, kelompok 

maupun masyarakat (Alfiana, 2019). 

Salah satu jenis pelayanan kesehatan 

adalah tindakan operatif. Tindakan 

operatif membutuhkan keterlibatan 

berbagai jenis tenaga kesehatan, 

termasuk tenaga kesehatan yang 

memberikan pelayanan anestesi 

(Kemenkes, 2020).  

Pelayanan anestesi merupakan 

salah satu pelayanan yang sangat vital 

pada tindakan operatif. Penata 

Anestesi merupakan salah satu tenaga 

kesehatan dalam pelayanan anestesi. 

Penata Anestesi memiliki tugas 

pokok dalam pelayanan asuhan 

kepenataan anestesi yang mencakup 

pra, intra dan pasca anestesi 

(Kemenkes, 2020). Penata anestesi 

yang mempunyai kepedulian adalah 

penata yang memiliki sikap caring. 

Caring adalah perhatian penata 

dengan sepenuh hati terhadap pasien. 

Kepedulian, empati, komunikasi yang 

lemah lembut dan rasa kasih sayang 



akan membentuk hubungan penata–

klien yang baik (Abdul et al., 2013). 

Caring merupakan kepedulian 

interpersonal seorang yang berprofesi 

sebagai penata anestesi dalam 

memberikan keamanan dan perhatian 

serta empati pada pasien (Anggoro et 

al., 2019).  Penampilan sikap caring 

merupakan hal yang penting dalam 

meningkatkan kepuasan pasien akan 

pelayanan anestesi dan menghindari 

tanggung gugat pasien. Penata 

anestesi memerlukan kemampuan 

khusus saat melayani orang atau 

pasien yang sedang menderita sakit. 

Kemampuan khusus tersebut 

mencakup keterampilan intelektual, 

teknikal, dan interpersonal yang 

tercermin dalam perilaku caring 

(Watson, 2012). 

Kepuasan pasien adalah suatu 

tingkat perasaan pasien yang timbul 

akibat kinerja layanan kesehatan yang 

diperolehnya setelah pasien 

membandingkan dengan apa yang 

diharapakannya (Antari, 2022). 

Kepuasan pasien bergantung pada 

jasa pelayanan kesehatan yang 

diberikan oleh para tenaga kesehatan, 

sudah sesuai dengan yang diharapkan 

atau belum. (Suzanto, 2019). 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan di RS PKU 

Muhammdiyah Gamping didapatkan 

hasil dari bulan Mei-Oktober 2022 

tindakan operasi dengan spinal 

anestesi yakni sebanyak 344 kasus 

dengan rata-rata 57 kasus 

perbulannya. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Perilaku Caring Penata 

Anestesi terhadap Tingkat Kepuasan 

Pasien dengan Spinal Anestesi di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping”. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

Hubungan Perilaku Caring Penata 

Anestesi terhadap Tingkat Kepuasan 

Pasien dengan Spinal Anestesi di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping?” 

TUJUAN PENELITIAN  

1. Tujuan umum  

Mengetahui hubungan perilaku 

caring penata anestesi terhadap 

tingkat kepuasan pasien dengan 

spinal anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 



2. Tujuan khusus   

a. Mengidentifikasi karakteristik 

responden pada pasien dengan 

spinal anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

b. Mengidentifikasi perilaku 

caring penata anestesi terhadap 

pasien dengan spinal anestesi di 

RS PKU Muhammadiyah 

Gamping. 

c. Mengidentifikasi tingkat 

kepuasan pasien dengan spinal 

anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

d. Menganalisis keeratan 

hubungan perilaku caring 

penata anestesi terhadap tingkat 

kepuasan pasien dengan spinal 

anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

MANFAAT PENELITIAN  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat jurnal yang 

terkait tentang hubungan perilaku 

caring penata anestesi terhadap 

tingkat kepuasan pasien dengan 

spinal anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat bagi : 

a. Institusi Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping 

Dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan serta 

pertimbangan untuk 

mempertegas kebijakan dalam 

melakukan perilaku caring 

kepada pasien dengan spinal 

anestesi untuk mendapatkan 

tingkat kepuasan yang baik dari 

pasien saat pra, intra, dan pasca 

operasi.  

b. Institusi Pendidikan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta 

Sebagai Referensi ilmiah 

dan pengembangan ilmu 

keperawatan anestesi dalam 

konteks hubungan perilaku 

caring penata anestesi dengan 

tingkat kepuasan pasien dengan 

spinal anestesi serta sebagai 

bahan masukan dalam proses 

belajar mengajar khususnya 

bidang keperawatan 

anestesiologi.   

c. Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan pertimbangan 

untuk melakukan penelitian 



dengan menggunakan variabel 

yang berbeda terkait dengan 

tingkat kepuasan pasien. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dan 

desain penelitian observasional 

analitik korelasi dengan metode 

pendekatan cross sectional dimana 

peneliti hanya melakukan observasi 

dan pengukuran satu waktu saja. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh pasien yang menjalani 

operasi dengan spinal anestesi di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping dan 

berjumlah 57 operasi setiap 

bulannya. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode 

purposive sampling yaitu sampel 

dipilih melalui serangkaian proses 

assesmen sesuai dengan kriteria 

inklusi. 

Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner perilaku 

caring penata anestesi yang 

berjumlah 24 pertanyaan dan 

kuesioner kepuasan pasien yang 

berjumlah 25 pertanyaan. Analisis 

data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah spearman rank. 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik responden 

Karakteristik responden pada 

penelitian ini meliputi usia, jenis 

kelamin dan tingkat pendidikan. 

a. Distribusi frekuensi 

karakteristik responden 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia 17 – 25 Tahun 7 18.9 
 26 – 35 Tahun 7 18.9 
 36 – 45 Tahun 6 16.2 
 46 – 55 Tahun 4 10.8 
 56 – 65 Tahun 13 35.2 

Jenis Kelamin Laki-laki 19 51.4 
 Perempuan 18 48.6 

Tingkat Pendidikan SD 4 10.8 
SMP 7 18.9 
SMA 12 32.4 

 Perguruan Tinggi 14 37.9 
 Total 37 100.0 



Berdasarkan tabel 1 

menunjukkan responden yang 

paling banyak berusia 56–65 

tahun sebanyak 13 orang 

(35,2%), jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 19 orang (51,4%), 

tingkat pendidikan yaitu 

perguruan tinggi sebanyak 14 

orang (37,9%). 

b. Perilaku caring penata anestesi 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku 
Caring 

Perilaku 
Caring 

Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

Caring 
Baik 33 89.2 

Caring 
Cukup 4 10.8 

Kurang 
Caring 0 0.0 

Total 37 100.0 
Berdasarkan tabel 2 

diketahui bahwa perilaku 

caring penata anestesi di RS 

PKU Muhammadiyah 

Gamping, memiliki jumlah 

paling banyak caring baik yaitu 

sebanyak 33 orang (89,2%). 

c. Kepuasan pasien 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 
Kepuasan Pasien 

Kepuasan 
Pasien 

Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

Sangat 
Puas 35 94.6 

Puas 2 5.4 
Kurang 

Puas 0 0.0 

Total 37 100.0 
Berdasarkan tabel 3 

diketahui bahwa kepuasan 

pasien dengan spinal anestesi di 

RS PKU Muhammadiyah 

Gamping, memiliki jumlah 

paling banyak pada kategori 

sangat puas sebanyak 35 orang 

(94,6%). 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam 

penelitian ini adalah hubungan 

antara perilaku caring pasien 

dengan tingkat kepuasan pada 

pasien dengan spinal anestesi di 

RS PKU Muhammadiyah 

Gamping.: 

Tabel 4 Distribusi Uji Korelasi Spearman Rank 

Perilaku 
Caring 

Kepuasan Pasien 
Total p-

value c Sangat 
Puas Puas Kurang 

Puas 
N % N % N % N % 

Caring Baik 29 78.4 1 2.7 0 0 30 81.1 0.000 0.724 
Caring Cukup 5 13.5 2 5.4 0 0 7 18.9 
Kurang Caring 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Total 34 91.9 3 8.1 0 0.0 37 100.0 



Pada tabel 4 menunjukkan 

bahwa perilaku caring dan 

kepuasan pasien hasil uji kolerasi 

contingency coefficient (c) sebesar 

0.724 dengan nilai signifikan (p-

value) sebesar 0.000, nilai tersebut 

lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) 

maka bisa disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara 

perilaku caring penata anestesi 

dengan kepuasan pasien. Nilai 

kolerasi yang didapat sebesar 

0.724 maka bisa diartikan 

kekuatan hubungan antara perilaku 

caring dan kepuasan pasien adalah 

kuat. Untuk arah hubungan antara 

perilaku caring dengan kepuasan 

adalah positif karena saat terjadi 

peningkatan nilai pada variabel 

perilaku caring penata anestesi 

akan diikuti peningkatan nilai pada 

variabel kepuasan pasien. 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 

a. Usia 

Penelitian Sriyono (2015) 

dimana responden yang 

berada di rumah sakit ialah 

lansia yang memiliki usia 

diatas 40 tahun sebanyak 44 

responden (55%). Sependapat 

dengan Agustina (2019) 

menyatakan bahwa 

pemanfaatan pelayanan 

kesehatan terbanyak ada pada 

umur yang lebih tua (lansia). 

Asumsi ini sejalan dengan 

semakin tua seseorang maka 

usia sel dalam tubuh tentu 

akan mengalami penuaan 

sehingga mengalami 

penurunan fungsi organ dan 

akan berefek pada kesehatan 

tubuhnya itu sendiri, dimana 

daya tahan tubuh akan 

menurun. Oleh sebab itu, 

mereka yang berusia lanjut 

menjadi lebih mudah 

terserang penyakit. Hal ini 

dikarenakan pada usia tua  

sesorang cenderung tenang 

dan puas serta tidak menuntut 

sesuatu yang lebih. 

b. Jenis Kelamin 

Rozalina (2017) menyatakan 

lebih dari separuh pasien 

berjenis kelamin laki-laki, 

sebanyak 44 responden (56,8%) 

berjenis kelamin laki-laki. Hal 

ini didukung oleh Agustina 

(2019) yang menyatakan 

sebagian besar responden di 



rumah sakit ialah laki-laki. 

Asumsi peneliti sebelumnya 

laki-laki memiliki tingkat 

resiko lebih tinggi untuk sakit 

daripada perempuan. Hal ini 

dikarenakan laki-laki 

berevolusi sehingga memiliki 

sistem imunitas yang lebih 

lebih lemah dan rendah karena 

kecenderungan perilaku yang 

sering mengambil resiko. 

c. Tingkat Pendidikan 

Peneliti Aprianto (2021) 

menyatakan responden 

terbanyak yaitu pada tingkat 

pendidikan perguruan tinggi 

(S1). Asumsi peneliti 

sebelumnya semakin tinggi 

pendidikan yang di anut maka 

semakin bagus tingkat 

kepercayaan yang akan 

diberikan kepada seseorang 

selain itu tingkat pendidikan 

juga dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir. 

Sejalan dengan penelitian 

Wuwung dan Gannika (2020) 

yang menyatakan bahwa 

sebagian besar responden 

berpendidikan Perguruan tinggi 

(S1). Menurut Sriyono, (2015) 

makin tinggi pendidikan 

seseorang maka makin tinggi 

juga pola perilakunya dan 

semakin rendah pendidikan 

sesorang maka dipastikan pola 

perilakunya juga rendah, 

namun kenyataannya sekarang 

banyak orang dengan tingkat 

pendidikan yang rendah justru 

memiliki perilaku yang tinggi 

karena beberapa faktor. 

d. Perilaku caring 

Aprianto (2021) menyatakan 

sebagian besar responden 

mengakui bahwa Penata 

Anestesi yang berperilaku 

Caring baik sebanyak 86,4% 

dan tidak ada penata anestesi 

yang sama sekali tidak 

melakukan caring. Sependapat 

dengan penelitian yang 

dilakukan Novieastari (2020) 

yang mengatakan bahwa 

perilaku caring penata anestesi 

sangat penting bagi pasien serta 

pasien akan merasa 

diperhatikan, akan merasa 

aman dari situasi yang 

mengancam atau situasi yang 

dapat menyebabkan stres, 

tingkat kecemasan dan perilaku 



caring seorang penata anestesi 

dapat membantu pasien untuk 

meningkatkan perasaan percaya 

atas tindakan operasi serta 

pembiusan yang akan 

dilakukan.  

e. Kepuasan Pasien 

Kepuasan pasien secara 

subjektif dapat dihubungkan 

dengan kualitas dari suatu 

pelayanan yang diterima dan  

bila diliat secara objektif dapat 

dihubungkan dengan 

pendidikan, kejadian 

sebelumnya, keadaan psikologi 

dan lingkungan (Lesmana, 

2021). Menurut penelitian 

Ilkafah dan Harniah (2017) 

menunjukan bahwa sebanyak 

75% responden merasa puas 

dan sependapat juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Umayah (2019) yang 

menyatakan mayoritas 

responden memiliki klasifikasi 

tinggi dalam kepuasan yaitu 

sebesar (87,7%). Tingkat 

kepuasan pasien akan 

menentukan seberapa baik 

pelayanan yang diberikan oleh 

seorang tenaga kesehatan dan 

berdampak pada kunjungan 

pasien untuk kembali ke rumah 

sakit yang bersangkutan.  

2. Hubungan perilaku caring 

penata anestesi dengan tingkat 

kepuasan pasien 

Hubungan perilaku caring 

penata anestesi terhadap tingkat 

kepuasan pasien dengan spinal 

anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping, 

berdasarkan tabel 4 hasil uji 

kolerasi spearman rank dengan 

menggunakan SPSS didapatkan 

nilai signifikan (p-value) sebesar 

0.000, nilai tersebut lebih kecil 

dari 0.05 (0.000 < 0.05) maka bisa 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan. Hasil contingency 

coefficient (c) sebesar 0.724 maka 

untuk hubungan antara perilaku 

caring penata dengan tingkat 

kepuasan pasien adalah kuat. Hal 

ini menunjukan bahwa Ha dengan 

adanya hubungan yang signifikan, 

kuat serta positif antara perilaku 

caring penata anestesi dengan 

tingkat kepuasan pasien di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping. 

Hubungan yang positif ini 

berarti antara perilaku caring dan 



kepuasan pasien saling 

mempengaruhi ke arah yang sama, 

semakin baik perilaku caring yang 

dilakukan maka semakin tinggi 

pula tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh pasien. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan kepuasan pasien, 

seperti pemahaman pasien 

terhadap jasa yang akan 

diterimanya dari penata anestesi, 

sikap peduli (caring) penata 

anestesi ketika bertemu dengan 

pasien, kehadiran atau 

kenampakan fisik dari seorang 

penata saat pasien berada di ruang 

bedah, dan jaminan akan 

didapatkannya rasa aman nyaman 

ketika berada di ruang bedah 

bersama penata anestesi. 

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rahma (2020) yang meneliti 

tentang Hubungan Perilaku Caring 

Perawat Anestesi dengan 

Kepuasan Pelayanan Pre Anestesi 

pada Pasien General Anestesi di 

Instalasi Bedah Sentral RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta, 

didapatkan hasil adanya hubungan 

yang kuat antara perilaku caring 

perawat anestesi dengan kepuasan 

pelayanan. Sejalan pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sarjiyem  (2017) tentang 

Hubungan Perilaku Caring 

Perawat Anestesi dengan 

Kepuasan Pelayanan Pre Anestesi 

di Ruang Rawat Inap yang 

menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku caring 

perawat anestesi dengan kepuasan 

pelayanan, hubungan diantara 

kedunya kuat serta cukup erat. 

Perilaku caring perawat anestesi 

dan kepuasan memiliki hubungan 

yang positif dimana dapat 

memberikan konstribusi bagi 

pelayanan kepada pasien dan 

peningkatan mutu. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa perilaku 

caring perawat anestesi pada saat 

melakukan pelayanan pre anestesi 

baik sehingga penilaian kepuasan 

pasien semakin baik pula.  

SIMPULAN 

1. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku caring 

penata anestesi terhadap tingkat 

kepuasan pasien dengan spinal 

anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 



2. Gambaran karakteristik responden 

penelitian ini paling banyak adalah 

kelompok usia 56-65 tahun 13 

responden (35,2%), jenis kelamin 

laki-laki 19 responden (51,4%), 

dan tingkat pendidikan perguruan 

tinggi 14 responden (37,9%). 

3. Sebagian besar penata anestesi di 

RS PKU Muhammadiyah 

Gamping sudah melakukan 

perilaku caring baik saat 

melakukan pelayanan saat pra, 

intra, dan pasca anestesi. 

4. Sebagian besar pasien dengan 

spinal anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping merasa 

sangay puas dengan pelayanan 

yang berikan selama pra, intra, dan 

pasca anestesi. 

5. Hubungan yang kuat dan positif 

atau searah antara perilaku caring 

penata anestesi terhadap tingkat 

kepuasan pasien dengan spinal 

anestesi di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit  

Menyarankan pada bagian 

pengendalian mutu pelayanan 

untuk membuat standar 

operasional prosedur terkait 

perilaku caring seorang penata 

anestesi dan juga untuk 

mengeluarkan berupa kebijakan 

penerapan perilaku caring agar 

supaya dapat menunjang tingkat 

kepuasan pasien. 

2. Bagi Penata Anestesi 

Menjadikan perilaku caring 

sebagai suatu kewajban dasar 

untuk dilakukan saat menghadapi 

pasien, selain sebagai salah satu 

kewajiban hal ini juga dapat 

meningkatkan kepuasan pasien 

serta dapat meningkatkan 

pelayanan rumah sakit dan untuk 

melakukan perilaku caring pada 

saat pra, intra, dan pasca anestesi 

terhadap pasien dengan spinal 

anestesi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai acuan 

atau dasar bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian 

dengan tema atau variabel yang 

sama dengan menggunakan 

metode lain dalam pengambilan 

data seperti melakukan teknik 

kuantitatif untuk menggali lebih 

dalam terkait informasi perilaku 

caring seorang penata anestesi. 
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